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ABSTRAK

Dedi Putra : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the Power
of Two Disertai Kuis pada Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 29 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa di SMP Negeri 29 Padang. Faktor penyebabnya adalah
pembelajaran yang masih terpusat pada guru, siswa tidak aktif dalam
pembelajaran, siswa tidak berani tampil ke depan kelas untuk menyelesaikan soal,
dan siswa kurang aktif bertanya dan mengemukakan pendapat dalam belajar.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pemahaman konsep
matematis siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe the power of
two disertai kuis lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan pembelajaran konvensional kelas VIII SMPN 29 Padang?.
Hipotesis penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis siswa dengan
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two disertai kuis lebih
baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan
pembelajaran konvensional dikelas VIII SMP Negeri 29 Padang tahun pelajaran
2012/2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematis siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe the power of
two disertai kuis lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan pembelajaran konvensional kelas VIII SMPN 29 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control-Grup Only Design. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Padang tahun pelajaran 2012/2013. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas V111, (eksperimen) dan V14 (kontrol). Instrumen
yang digunakan adalah tes hasil belajar dan kuis.

Hasil analisis data menunjukkan pemahaman konsep siswa meningkat pada
beberapa indikator pengamatan yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
menyajikan  konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Rata-rata kelas
eksperimen 70,92 dengan simpangan baku 16,380, dan kelas kontrol 63,02 dengan
simpangan baku 16,812. Hasil perhitungan diperoleh P-Value = 0,047 lebih kecil
dari o = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two lebih baik daripada
hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional
dikelas VIII SMP Negeri 29 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki keterkaitan yang kuat dan jelas antara

konsepnya serta dapat membuat siswa berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis

dan kreatif. Oleh sebab itu guru matematika dituntut mendidik dan melatih

siswa berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006, tentang Standar Isi

pelajaran matematika yang bertujuan untuk:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah,

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh,

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dan

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis merupakan modal dasar mempelajari

matematika. Menurut Depdiknas (2004: 58), siswa dapat dikatakan memahami

konsep matematika apabila dapat menyatakan ulang sebuah konsep,

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberi contoh

dan non-contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam bentuk matematika,

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan,

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, serta mengaplikasikan konsep

atau algoritma pemecahan masalah.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada di kelas VIII SMP
Negeri 29 Padang, ditemukan permasalahan selama pembelajaran berlangsung
diantaranya kegiatan pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru
seperti saat menjelaskan materi dan menjawab soal latihan sehingga respon
siswa terhadap materi yang diajarkan belum terlihat, seperti saat guru
mengecek pemahaman materi yang diajarkan, kebanyakan siswa tidak berani
mengungkapkan pendapat atau tanggapannya.

Siswa umumnya menghafal rumus tanpa memahami konsep-konsep
dari materi yang diberikan, hal ini terlihat ketika diberi contoh berbeda mereka
tidak mampu menyelesaikannya. Mayoritas siswa tidak mampu menyatakan
ulang sebuah konsep, rendahnya kemampuan dalam menyajikan konsep dalam
representasi matematis dan siswa belum bisa mengaplikasikan konsep
kepemecahan masalah yang diinginkan.

Guru juga berusaha membimbing siswa melalui kelompok, namun
belum terlihat diskusi yang baik karena siswa berkemampuan akademik bagus
saja yang mengerjakan soal yang diberikan. Padahal dalam diskusi diharapkan
siswa mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan,
menanyakan dan bekerjasama agar dapat memahami konsep matematika.

Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah dapat dilihat dari

nilai ulangan harian 1 semester Il pada Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Siswa Kelas V111
SMPN 29 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013

Jumlah Ketuntasan _
No Kelas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase

1 Vil 37 10 27,03 27 72,97
2 Vi, 36 13 36,11 23 63,89
3 Vs 37 17 45,95 30 54,05
4 Vil 36 10 27,78 26 72,22
5 Vs 36 7 19,44 29 80,56
6 Vlllg 34 2 5,88 32 84,12
7 Vi, 36 7 19,44 29 81,56
8 Villg 37 6 16,22 31 83,88

Sumber : Guru Matematika Kelas VIII SMPN 29 Padang

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan di sekolah
tersebut yaitu 75. Kondisi ini pada dasarnya disebabkan karena siswa belum
memahami konsep materi yang diajarkan guru.

Pembelajaran akan bermakna jika siswa tersebut dapat mengalami dan
melihat sendiri apa yang dipelajarinya sehingga mereka mampu memahami
konsep matematis dengan baik. Guru hendaknya mampu menjadi fasilitator
yang mendorong semangat untuk mengembangkan potensi siswa. Hal ini dapat
dilakukan dengan strategi pembelajaran aktif.

Pada dasarnya dengan pembelajaran aktif menunjukkan bahwa belajar
lebih bermakna dan bermanfaat apabila siswa menggunakan alat indera, mulai
dari telinga, mata sekaligus befikir mengolah informasi dan ditambah dengan
mengerjakannya.Strategi belajar aktif yang dapat dilakukan diantaranya
strategi pembelajaran aktif tipe The Power Of Two. Strategi ini dilakukan untuk
meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan

sinergi (Silberman, 2009: 161). Hal ini menuntut siswa untuk mengkonstruk



pengetahuannya melalui lembaran soal yang diberikan, bertukar pendapat,
bertanya dan berbagi pengetahuan dengan orang lain sehingga siswa dapat
memahami konsep matematika.

Tujuan penerapan stategi ini adalah membiasakan belajar aktif secara
individu dan kelompok supaya hasil belajar siswa lebih berkesan. Kelebihan
strategi ini antara lain siswa tidak terlalu bergantung kepada guru, mereka
berupaya membentuk pemahaman sendiri berdasarkan permasalahan yang
diberikan, hal ini dapat meningkatkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
berfikir siswa. Disamping itu, siswa juga dapat belajar untuk mengungkapkan
ide-ide ataupun gagasannya kepada orang lain.

Kemudian pada akhir pembelajaran diadakan kuis. Kuis adalah
pertanyaan yang diajukan kepada siswa dalam waktu yang relatif singkat,
kurang dari 15 menit. Pemberian kuis di akhir pembelajaran digunakan untuk
melihat perkembangan pemahaman konsep siswa setiap pertemuan.

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the Power of Two
Disertai Kuis diharapkan dapat mengembangkan keterampilan, kreativitas serta
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman konsep
matematis siswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini dilakukan dengan judul ”Penerapan Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe The Power Of Two disertai kuis dalam Pembelajaran

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 29 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka di-
identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru,
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika
3. Pemahaman konsep siswa masih rendah
4. Hasil belajar matematika siswa masih di bawah KKM.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus maka dipandang perlu adanya pembatasan
masalah. Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada pemahaman konsep
matematis siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah pemahaman konsep
matematis siswa dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the
Power of Two disertai kuis lebih baik daripada pemahaman konsep matematis
siswa dengan Pembelajaran Konvensional Kelas VIII SMPN 29 Padang?”
E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian ini adalah :
1. Semua siswa mempunyai kesempatan dan waktu yang sama dalam proses
pembelajaran,
2. Guru mampu menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Power of

Two Disertai Kuis,



3. tes pada akhir penelitian mencerminkan pemahaman konsep siswa.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah
pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan Strategi

Pembelajaran Aktif Tipe the Power of Two Disertai Kuis lebih baik dari pada

pemahaman konsep matematis siswa menggunakan Pembelajaran

Konvensional Kelas VIII SMPN 29 Padang.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Menambah wawasan dan pengalaman bagi calon guru matematika dalam
memilih alternatif strategi pembelajaran,

2. Memberi masukan bagi guru khususnya guru matematika di SMPN 29
Padang untuk memilih strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan
pemahaman konsep siswa selama proses pembelajaran matematika,

3. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi terhadap

mata pelajaran matematika.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe the Power of Two Disertai Kuis lebih baik daripada pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Pemahaman konsep siswa menunjukkan hasil yang baik setelah diterapkan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the Power of Two Disertai Kuis.
Perkembangan tersebut terutama ditunjukkan dalam indikator berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
c. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Guru diharapkan dapat menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the
Power of Two Disertai Kuis karena dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan
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